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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik penetapan nafkah
senilai dengan jumlah mahar yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Desa
Kertak Hanyar 1 dan Desa Manarap Baru yang menyamakan nafkah senilai
dengan mahar. Mahar merupakan pemberian yang dilakukan oleh calon suami
kepada calon istri yang hukumnya wajib, tetapi tidak ditentukan bentuk dari
jenisnya, besar dan kecilnya. Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang
berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah, pembantu
rumah tangga, pengobatan dan sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penetapan nafkah
senilai dengan jumlah mahar, serta dampak dari praktik penetapan nafkah senilai
dengan jumlah mahar.

Penelitian ini dilakukan dengan field research ( penelitian lapangan )
untuk memperoleh data yang diperlukan penulis langsung ke lapangan untuk
melakukan wawancara dengan informan untuk menemukan masalah yang diteliti.
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 pasang suami istri yaitu 1 pasang dari Desa
Kertak Hanyar 1 dan 2 pasang dari Desa manarap Baru. Lokasi penelitian ini di
Kecamatan Kertak Hanyar

Penetapan menyamakan nafkah dengan jumlah mahar bermacam-macam,
ada yang perubahan maharnya pada saat ingin ijab kabul atas kehendak suami,
dengan alasan karena suami mengganggap nafkah harian harus sesuai dengan
jumlah mahar, ada juga yang berubah mahar setelah pelamaran atas kehendak
keluarga istri dengan alasan karena ada adat dari pihak keluarga istri, dan ada
pada saat pelamaran penentuan penetapan nafkah disamakan dengan jumlah
mahar atas permintaan keluarga istri dengan alasan karena ada adat dari keluarga.
Dampak dari menyamakan nafkah dengan jumlah mahar ada 2 dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positif membawa kebahagiaan dalam rumah tangga
karena istri merasa cukup dengan nafkah yang diberikan suami untuk makan dan
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun dampak negatif nya terkadang terjadi
pertengkaran kecil dengan suami masalah keuangan karena terkadang suami tidak
memberikan nafkah sesuai dengan kesepakatan.



